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Sumber: datalndonesia.id, 2024
Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial, berdasarkan data dari
datalndonesiaid vang di kutip dari laporan Business of Apps (2024). TikTok



menempati posisi teratas sebagai aplikasi yang paling banyak diunduh di dunia pada
tahun 2024 dengon total 773 juta kali unduhan. Angka ini menunjukkan dominasi
TikTok sebagai platform yang paling banyak diunduh di dunia. Hal ini memperlihatkan
bagaimana TikTok berhasil berkembang dengan daya tank pabing tingm di tengah
persaingan berbagai platform media sosial laionya, Media sosial telah menjadi salah
satu kebutuhan yang penting dalam kﬂiﬁﬂnpmmsyamkal masa kini {Abdullah &
Hafidz, 2024).
Gambar | 2 Pengguna TikTok berdasarkan generasi dan usia 2025

‘Sumber: Olahan data peneliti (net detik.com), 2025

Melihat data tersebut, dopat dipahami fakia bahwa Indonesia merupakan negara
dengan: jumlah pengguna TikTok terbesar di dunim Berdasarkan :l!nsil survei
penggunann media sosial berdasarkan generasi yang dilakukan oleh Asosiasi
PenyWMM-m'{ﬁEﬂ,TikTuk-wanﬂhﬂgﬁ ;_i-lli'urm dengan
tingkat akm tertinggi di kalungan generasi Z sebesar 42.27%. Data ini menunjukkan
bahwa dominasi penggunaan TikTok sangat kuat di kalangan generasi muda, terutama
gen £. Menurut Nurlaila dkk. (2024), Gencrasi Im kelompok pertama yang
tumbuh dan berkembang sepenuhnya dalam e digital. Kondisi ini membuat mereka
terbiasa dan nyaman menggunakan plotform seperti TikTok sebapai sarana
berkomumikasi dan berbagi pengalaman. Melalui berbagai fitur unik dan interaktif,
TikTok menjadi rvang bagl penerasi Z untuk mengekspresikan diri sekaligus
membangun koneksi dengan individu lain.
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Sejalan dengan lsporan tersebut, Pesatnya perkembangan internet dan media
sosial membuka peluang luas bag individu wang kreatif dan komsisten uniuk
memproduksi berbagai jenis konten di platform seperti TikTok. Contemt creator kini
menjadi profesi vang banyak diminati, khususnyn di kalangan generasi Z (Melita,
2023). Saat inl, menjadi content creator tidak lagl hanya sekadar hobi. tetapi telah
berkembang menjadi profesi yang menjanjikan di era digital (Abdi, 2025). Algoritma
yang lerus berkmbm_}ugh membuni nu;u saja bﬂ'phlna.rl.lz mendapatkan perhatian
publik dan menfadi viral dalam waktu singkat. termasuk mereka yang baru mulai
berkarva: Hal ini mqnﬂlfu'l. p‘uﬁn conteni creator semakin menarik karena dapat
dyjalankan secara mnmﬁﬂdmganunhu dan tempat yang fleksibel.

Sejafan dengan hal tersebut, Menurut Agisna & Mahadian {2022) content
rnuhrdmm gaya humor menjadi salah satu yang paling diminati oleh sudiens,
terutama di platform seperti TikTok. Hal ini disebabkan karena komten komedi
disngeap mampu menghadirkan hiburan yang ringan, relevan dengan kehidupan
sehari-hari, serta mudah diterima oleh berbagai kalangan. Konten humar memiliki
peluang lsbils besar untuk menjadi viral karens bersifat universal dan memicu reaksi
emqﬂ_i:qul positif seperti tawa dan msa terhibur.

Gumbar 1. 3 Engagement rate rﬂnﬁym:
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13.16%
Sumber: phlanx, 2025
Melihat engagement rate diatas menunjukan, audiens yang aktif berkomentar,
fike dan share pada akun (@nikyrputra. Engagement rate berfungsi sebagai alat analisis
dalam penelitian untuk memahami keinginan don minal audiens melalui tingkat



interaksi mereka terhadap suatu konten (Putri & Sholthah, 2025). Hal tersebut
menunjukan bahwa personal branding Miky cukup dikenal oleh audiens. Personal
branding merupakan proses vang dilakukan seseorang untuk membentuk persepsi
publik agar tercipta citra diri vang positif di mata audiens (Maharam, 2023). Proses ini
mencakup bagaimana individu menampilkan berbagai nspek dinnya mula dan
kepribadian, kemampuun, hingga nilai ﬁﬁuﬂ.ﬂhmgga mampu membangun kesan
yang kuat dan p-u&t;f.’hﬁkg Fulmwmm yang menampilkan karakter
canggung, absurd, serta dialog spontan.

ﬁﬂ]ﬂhﬂ dmga.ﬂ_hnl tersebul, personal hranding tidak hanya berfungsi sebagai
asi diri, tetapi juga dapsl menjadi strategt Komunikasi dan alat pemasaran
yﬂﬂ&!ﬁtﬁﬁﬂkﬁ karena itw. personal branding mEﬂjﬂMwmhm creator
untuk mempromosikan diri sekaligus membangun identitas MM ‘agar mudah
dikenali don diingat oleh osudiens. Dengan mengoptimalkan kreativitas; kemampuan
i:mntm&n.m menciptakan konten yang berpotensi viral, baik mdivide manpun
bram! dupat menjangkau sudiens yang lebih Juas sekaligus membangun hubungan
yang lebily kust dengan para pengikutnya (Laila & Umairoh, 2024), Kantbinasi inilah
yang menjadi daya tarik tersendiri bagi audiens serta membedakan Niky dari kreator
komedi fainnya di TikTok.

Berdasarkan dengan hal tersebut, media sosinl TikTok dapat menjadi wadah
untuk membangun personal branding yang kuat ﬁﬂm ‘memberikan ruang bagi
kreator melalui konsistensi konten serta penyajian karakter yang unik dan autentik,
schingga mudah dikenali dan diingat oleh audiens melalui video pendek yang kreatif,
baik dari segi kepribadian, gaya komunikasi, maupun kemampusn yang dimiliki
( Permatasari, 2024). Niky Putra merupakan content ecreator yang sedang naik daun dan
berhasil menank perhatian audiens melalui konten komedi dengan karakter yang
konsisten. Niky Putra juga memiliki berbagai pencapaian di tuar platform TikTok yang
juga memperkuat personal branding-nya. Reputasinya semakin menonjol setelah



dipercaya sebagai Bramd Ambassador Rexona Run 2025 (Rexona Gerak Chamypians),
sekaligus menjadi pembawa acara “Podeast Keluarga Artis™ di YouTube. Selain itu,
Niky juga pernah menekuni dunia musik dengan menlis dua lagu berjudul “Sudah™ dan
“Cerita Cinta Selaras”, yang semakin menunjukkan sisi kreatif dan multitalentanya
(Sianturi, 2025).

percaya karena adau;l'ﬁi‘mu! ﬁmﬁug Snﬁg m itu, meningkatnya jumiah
kreator di berbagai ﬁnlfmm,m j@nﬂnﬂ!aﬁukﬂn tantangan baru, karena masih
banyak kmn\':mg belum muampu menonjolkan ciri khas ying membedakan dirinya
dasi yang lain. Beberapa penelitian terdshulu telah mghg:nmuf branding tokoh
plﬂ ﬂm wontent crmfnrﬂl media sosial dem ﬂlu ﬁnhmktenstlk yang
beragam. Ardianto dan Zulfiningriom (2022) menselitt mmmm: sebagail
sarana personal hranding Benjamin Master Adhisurya yang menonjolkan ‘El'llq.wlnﬁ
konten serta interaksi dengan audiens dalam konteks edukatif. Maria (2023) membahas
ﬁﬂg’l.mhﬂndf"g Ganjar Pranowo melalui Instagram yang h-erm:én;l.lsi pada
pnﬂenmﬂ;muﬂhmhuk dan kepemimpinan. Selanjumyz,p;u_einml hmﬂﬂ'h, Putra,
dan Wahdivati (2025) mengkaji personal beanding Leonardo Edwin sebagai solo
travelor di TikTok dengan penckanan pada konsistensi tema perjalanan dan kekuatan
storveelling visunl, Gogali dan Tsabit (2021} menyoroti -#hbmlun citra diri
akademik dan edukatif melslui akun Instagram (g Jeromepolin sebagai representasi
persanal branding mahasiswa inspiratif. Sementara itu, Haris dan Hariyanto (2024)
me:ng:malms personal h!mm"ff;g Euuur_'l. m_,fil'imnmi" Wfaﬂlsfn di TikTok yang
menekankan aspek pmfesmnllﬁl&n_ o 5 0

credibilitas d mgkeca.utlkm
Meskipun penelitian-penelitian tersebut tefah memumjukkan keberhasilan
penerapan personal branding sesusl dengan karakter masing-masing. Penelitian
terdahuolu belum ada yang membahas personal branding content crearor komedi di
platform TikTok, terutama yang menonjolkan gaya komunikasi spontan, ekspresi
natural, menciptakan trend, serta pemanfaatan berbagai fitur TikTok. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis bagaimiana



delapan elemen personal bramding Peter Montoya, dalam membentuk  personal
brandimg seorang kreator komedi di TikTok. Oleh karena itu, pervomal branding
menjadi penting karena tidak hanya berfungsi sebagai pembeda, tetapi juga mampu
meningkatkan nifai dan eitra seseorang di mata publik, sehingea memperkuat posisinya
sebagai fi fgur digital (Efrida & Diniati. {l"ﬂ_}.

individu, termasuk fms'ﬁ-n: rm-mr llh! i Juntuk membangun  serta
memperkuat persanal ﬁa:mmﬂﬁﬂlﬂmnmm} Akan tetapi banyak
content_ervator TikTok belum mampu membangun personil w"g yang kual.
Enbm‘quhmmr vang mmﬂﬂﬁl tren tanpa memperhatikan identitas diri, Niky
Putra Wﬂhﬂﬂmﬂ karakter uniknya dan membangun persomal branding yang
kot WEHFLI. dalam menampilkan gova kumunikﬁimﬂﬂ.&n@un jargon
mihu-mihu yang membuat dirinya musdah dikenali dan memiliki daya tarik tersendiri.
Hal ini menjadi permasalahan karena persomal branding berperan penting dalom
mbemmt publik terhadap seorang kreator. -

Berdasarkan hal tersebut, penefiti tertarik untk  mengetshui  bagaimana
paﬁ;m' bramding yang diterapkan oleh content nmmir'.wm mﬁlm TikTok,
menghpl meskipun tergolong bEIIﬂ.E:]I akun baru, Niky Putra mampu membangun
personal. branding. m ini mqtl.benknn punﬂnm_blm dalam memahami
bagaimana personal hrandimg
komed, sd!hgp Nﬁ‘j’?ﬂim Eﬂpﬂ!ﬁ Wt pcnﬁlim ilﬁ.c]’mel:llm ini diharapkon
dapat memberikan mmmmmm branding di ern digital,
sekaligus memberikan wawasan baru antara donrent creator dengan sudiens.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelition ini adalah bagaimana comtent creator [@nikyrputra membentuk personal
hranding melelul TikTok berdosarkan analisis i1 koalitatif?



1.3 Tujuan Penelitian

content creator (@nikyrputra  membentuk  personal  branding melelu  TikTok
berdasarkan analisis isi kualitatif,

1.4 Manfaat Penelitian

rroleh lebih terarzh dan
ap seluruh aspek objek
p paling relevan dengan

2. Personal Bramding



1.0 Sistematika Bab

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun ke dalam lima bab yang
saling berkaitan. Setinp bab memiliki keterhubungan sate ssma lain dan divraikan
secara runtut sebagni berikut:
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